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This study aims to understand and optimize student-centered 
learning methods at SDN 1 Trusmi Kulon to improve engagement 
and learning achievement. It focuses on the problem of 
misalignment between teaching methods and the unique needs of 
students, impacting motivation and academic outcomes. A 
qualitative method with a case study approach is used to deeply 
analyze adaptive teaching strategies. Data is collected through 
participant observation, in-depth interviews with teachers and 
students, and analysis of learning documents. The results show that 
active learning methods and student-centered approaches, 
implemented with sensitivity to context and individual needs, 
contribute significantly to improved student engagement, 
understanding, and achievement. Teacher training is also identified 
as an important factor in supporting successful implementation. In 
conclusion, a deep understanding of student needs and classroom 
context, along with the implementation of adaptive and responsive 
teaching methods, can create an inclusive learning environment. 
Recommendations are given to continue developing teaching 
strategies that are personal and relevant to student needs  
 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pengembangan individu dan 

masyarakat, berfungsi sebagai sarana untuk membentuk karakter, pengetahuan, dan 

keterampilan yang diperlukan untuk berfungsi dalam masyarakat. Dalam upaya 

pengembangan sumber daya manusia, sistem pendidikan berperan sebagai wadah yang 

dikelola secara sistematis dan terstruktur untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran 

yang dinamis. Tujuan utamanya adalah mengoptimalkan kemampuan dan kompetensi 

yang dibutuhkan peserta didik dalam menghadapi tantangan masa depan. Di era 

kemajuan sains dan teknologi saat ini, tenaga pendidik dituntut memiliki wawasan 

komprehensif serta kemahiran dalam menerapkan berbagai strategi pembelajaran. 

Para pengajar perlu mengembangkan kemampuan berpikir analitis, menumbuhkan 
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keingintahuan peserta didik, dan mendorong daya cipta mereka. Hal ini dapat dicapai 

melalui penerapan pendekatan pembelajaran yang adaptif disertai dengan pemberian 

dorongan yang sesuai, khususnya dalam pembelajaran bidang matematika, sehingga 

dapat meningkatkan antusiasme dan pencapaian akademik siswa.  

Pembelajaran, sebagai bagian integral dari pendidikan, melibatkan interaksi 

antara siswa dan guru, serta penggunaan berbagai metode dan pendekatan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dalam konteks ini, penting untuk 

menekankan bahwa kualitas pendidikan sangat bergantung pada metode yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil belajar siswa menjadi indikator penting 

dalam menilai efektivitas suatu metode pembelajaran.  Pendidikan merupakan salah 

satu aspek fundamental dalam pembangunan manusia dan masyarakat. Di tingkat 

sekolah dasar, pendidikan berperan penting dalam membentuk fondasi pengetahuan, 

keterampilan, dan karakter peserta didik. Namun, untuk mencapai tujuan tersebut, 

diperlukan metode pembelajaran yang tidak hanya efektif tetapi juga mampu 

memenuhi kebutuhan unik setiap siswa. Peserta didik memiliki latar belakang, 

kemampuan, dan gaya belajar yang berbeda-beda, sehingga pendekatan yang seragam 

sering kali tidak cukup untuk mengoptimalkan potensi mereka.  

SDN 1 Trusmi Kulon adalah salah satu institusi pendidikan dasar yang 

menghadapi tantangan ini. Sebagai sekolah yang berkomitmen untuk memberikan 

pendidikan berkualitas, SDN 1 Trusmi Kulon perlu memastikan bahwa metode 

pembelajaran yang diterapkan mampu menjawab kebutuhan peserta didik secara 

menyeluruh. Dalam praktiknya, banyak guru masih menggunakan pendekatan 

tradisional yang kurang melibatkan siswa secara aktif.   

Hal ini dapat menyebabkan kurangnya motivasi belajar dan hasil akademik yang 

tidak maksimal.  

Kebutuhan peserta didik sangat bervariasi dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk usia, latar belakang sosial-ekonomi, serta pengalaman belajar sebelumnya. 

Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami karakteristik dan kebutuhan 

spesifik siswa mereka. Metode pembelajaran yang efektif harus mampu 

mengakomodasi perbedaan ini dengan cara yang inklusif dan responsif. Misalnya, siswa 

dengan gaya belajar visual mungkin lebih memahami materi melalui penggunaan 

gambar atau diagram, sementara siswa kinestetik mungkin lebih baik dalam memahami 

konsep melalui aktivitas praktis atau eksperimen. Selain itu, penting untuk 
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memperhatikan aspek emosional dan sosial dari peserta didik. Lingkungan belajar yang 

positif dan mendukung dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dan mendorong 

mereka untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar. Metode pembelajaran yang 

melibatkan kolaborasi antar siswa, seperti diskusi kelompok atau proyek bersama, 

dapat membantu membangun keterampilan sosial serta meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan mereka.  

Penelitian ini berangkat dari pentingnya menghubungkan kebutuhan peserta 

didik dengan metode pembelajaran yang efektif. Metode pembelajaran yang efektif 

tidak hanya mencakup transfer pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi juga melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses belajar-mengajar. Dengan demikian, siswa dapat 

merasa lebih terlibat, termotivasi, dan mampu memahami materi secara mendalam. 

Selain itu, pendekatan berpusat pada siswa memungkinkan guru untuk menyesuaikan 

strategi pengajaran berdasarkan kebutuhan individu, sehingga menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan mendukung perkembangan optimal.Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi bagaimana metode pembelajaran yang efektif dapat diterapkan 

di SDN 1 Trusmi Kulon untuk memenuhi kebutuhan peserta didik. Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini akan menganalisis berbagai teknik 

pengajaran serta dampaknya terhadap keterlibatan dan hasil belajar siswa. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi guru dan institusi 

pendidikan dalam mengembangkan strategi pengajaran yang lebih adaptif dan inovatif. 

Kajian teoritis dalam penelitian ini berfokus pada beberapa pendekatan pendidikan 

yang relevan untuk memahami kebutuhan peserta didik dan efektivitas metode 

pembelajaran. Pertama, Konstruktivisme menekankan bahwa pembelajaran terjadi 

ketika siswa aktif terlibat dalam proses belajar, membangun pengetahuan baru 

berdasarkan pengalaman dan pemahaman sebelumnya. Dalam konteks ini, guru 

berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam mengeksplorasi dan 

menemukan pengetahuan. 

Kedua, Teori Pembelajaran Berbasis Aktivitas menunjukkan bahwa siswa lebih 

mudah memahami materi ketika mereka terlibat dalam aktivitas yang mendukung 

pembelajaran, seperti diskusi kelompok, proyek kolaboratif, atau eksperimen praktis. 

Pendekatan ini mendorong keterlibatan aktif siswa dan meningkatkan motivasi belajar.  

Ketiga, Teori Pembelajaran Diferensiasi menggarisbawahi pentingnya 

menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan dan gaya belajar individu siswa. 
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Dengan memahami perbedaan karakteristik siswa, guru dapat merancang strategi 

pembelajaran yang lebih inklusif dan efektif. 

Keempat, Teori Pembelajaran Sosial oleh Albert Bandura menekankan bahwa 

siswa belajar melalui observasi dan interaksi sosial dengan teman sebaya. Lingkungan 

belajar yang kolaboratif dapat meningkatkan keterampilan sosial dan mendorong siswa 

untuk saling mendukung dalam proses belajar. Secara keseluruhan, kajian teoritis ini 

memberikan landasan bagi penelitian untuk mengeksplorasi bagaimana metode 

pembelajaran yang efektif dapat diimplementasikan di SDN 1 Trusmi Kulon dengan 

mempertimbangkan kebutuhan unik setiap peserta didik. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus digunakan untuk menganalisis secara mendalam strategi 

pengajaran adaptif yang diterapkan. Metode ini melibatkan 30 siswa kelas 4-6 dan 5 

guru, penelitian ini menerapkan siklus perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi untuk merancang strategi pengajaran yang adaptif berdasarkan analisis 

kebutuhan siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung untuk 

memantau interaksi dan dinamika kelas, wawancara semi-terstruktur dengan guru dan 

siswa untuk menggali pandangan mereka tentang metode pembelajaran, serta analisis 

dokumen untuk meninjau rencana pelajaran dan kinerja siswa. Data dianalisis 

menggunakan pendekatan analisis tematik, dan validitas serta reliabilitas penelitian 

dijamin melalui triangulasi data dan diskusi dengan rekan sejawat.   

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menyoroti bagaimana penerapan metode pembelajaran yang 

efektif di SDN 1 Trusmi Kulon telah berdampak pada peningkatan keterlibatan dan 

pengalaman belajar siswa, dilihat dari perspektif guru dan siswa. Berdasarkan analisis 

tematik dari wawancara dengan guru, terungkap tema utama yaitu "Peningkatan 

Partisipasi Aktif Siswa melalui Metode Pembelajaran Kolaboratif". Guru-guru 

menyampaikan bahwa metode pembelajaran seperti diskusi kelompok dan 

pembelajaran berbasis proyek telah berhasil mendorong siswa untuk lebih aktif 

berpartisipasi dalam proses belajar. Kutipan langsung dari wawancara menunjukkan, 

"Sejak kami menerapkan diskusi kelompok, anak-anak jadi lebih berani bertanya dan 

mengeluarkan pendapatnya. Dulu mereka cenderung pasif, sekarang lebih hidup 
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kelasnya." Observasi di kelas juga menguatkan temuan ini, di mana peneliti mencatat 

adanya peningkatan interaksi antar siswa dan antusiasme dalam mengerjakan tugas 

kelompok.  

Analisis data juga mengungkap tema "Peningkatan Pemahaman Konsep melalui 

Pembelajaran Berbasis Proyek". Guru-guru mengamati bahwa siswa yang terlibat dalam 

proyek kolaboratif menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi 

pelajaran dibandingkan dengan metode ceramah. Salah satu guru menjelaskan, "Dengan 

proyek, siswa tidak hanya menghafal teori, tetapi juga mempraktikkan langsung. Ini 

membuat mereka lebih paham dan ingat materinya." Selain itu, dari wawancara dengan 

siswa, muncul tema "Kebutuhan akan Dukungan Individual". Beberapa siswa 

mengungkapkan bahwa mereka masih membutuhkan perhatian ekstra dari guru untuk 

memastikan mereka dapat mengikuti pelajaran dengan baik. Seorang siswa berkata, 

"Kadang-kadang saya masih bingung, tapi saya malu bertanya. Saya berharap guru bisa 

lebih sering memberikan penjelasan tambahan."  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode 

pembelajaran yang efektif di SDN 1 Trusmi Kulon telah menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih inklusif dan mendukung perkembangan sosial-emosional siswa. Namun, 

temuan ini juga menyoroti pentingnya terus melakukan penyesuaian dalam metode 

pengajaran untuk memenuhi kebutuhan individual siswa. Foto-foto kegiatan 

pembelajaran di kelas menunjukkan adanya variasi tingkat keterlibatan siswa, yang 

mengindikasikan perlunya strategi pengajaran adaptif yang lebih personal. Tabel 

instrumen wawancara yang dapat digunakan untuk mengembangkan rekomendasi 

praktis bagi peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 

Berikut adalah lampiran kegiatan dari hasil penelitian di SDN I Trusmi Kulon: 
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Foto menunjukkan aktivitas pembelajaran di dalam kelas SDN 1 Trusmi Kulon, di 

mana siswa terlihat sedang mengikuti kegiatan belajar dengan berbagai tingkat 

keterlibatan. Beberapa siswa tampak aktif berdiskusi atau memperhatikan materi, 

sementara sebagian lainnya terlihat kurang fokus. Tata ruang kelas terdiri dari meja 

dan kursi yang disusun dalam kelompok, menunjukkan adanya upaya untuk 

mendukung metode pembelajaran berbasis kolaborasi. Lingkungan fisik kelas terlihat 

sederhana, dengan dekorasi minimal seperti bendera merah putih dan poster 

pendidikan di dinding. Papan tulis digunakan untuk mencatat materi pelajaran, namun 

tidak ada alat bantu visual atau teknologi yang terlihat dalam sesi pembelajaran ini.  

Berikut adalah tabel instrumen wawancara dan catatan observasi dari hasil 

penelitian di SDN I Trusmi Kulon:  

Tabel 1. Hasil Penelitian  

Wawancara dengan guru 

Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1. Metode pembelajaran apa yang Anda gunakan di 

kelas 

"Saya menggunakan metode diskusi 

kelompok dan pembelajaran berbasis proyek, 

karena itu membuat siswa lebih aktif." 

2. Bagaimana Anda menyesuaikan pengajaran dengan 

kebutuhan siswa? 

"Saya sering melakukan pendekatan 

diferensiasi, seperti memberikan tugas yang 

sesuai dengan kemampuan masing-masing 

siswa." 
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3. Apa tantangan dalam menerapkan metode 

tersebut? 

"Tantangannya adalah beberapa siswa masih 

kesulitan mengikuti diskusi, sehingga perlu 

perhatian lebih." 

 

Wawancara dengan siswa 

Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1. Metode pembelajaran apa yang paling Anda 

sukai di kelas? 

"Saya suka ketika kami belajar melalui proyek, 

karena bisa bekerja sama dengan teman-teman." 

2. Apakah Anda merasa terlibat dalam kelas? Jika 

ya, bagaimana? 

"Ya, saya merasa terlibat karena guru sering 

mengajak kami berdiskusi dan memberi 

kesempatan untuk berbicara." 

3. Apa tantangan yang Anda hadapi saat belajar di 

kelas? 

"Kadang saya kesulitan memahami materi baru 

jika tidak ada penjelasan yang jelas dari guru." 

 

Dengan instrumen wawancara ini, peneliti dapat mengumpulkan data kualitatif 

yang kaya dari narasumber serta mengamati dinamika kelas secara langsung. Hal ini 

membantu dalam memahami bagaimana metode pembelajaran yang diterapkan 

memenuhi kebutuhan peserta didik di SDN 1 Trusmi Kulon.  

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran yang efektif 

di SDN 1 Trusmi Kulon memiliki dampak positif terhadap keterlibatan dan hasil belajar 

siswa, meskipun dengan beberapa catatan. Metode seperti diskusi kelompok dan 

pembelajaran berbasis proyek terbukti mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa 

dalam proses belajarmengajar. Namun, penting untuk terus melakukan penyesuaian 

dan diferensiasi dalam metode pengajaran agar semua siswa dapat terpenuhi 

kebutuhannya, terutama mereka yang masih mengalami kesulitan dalam memahami 

materi. Berdasarkan observasi, meskipun terdapat upaya untuk menerapkan metode 

pembelajaran berbasis kolaborasi, lingkungan kelas dan ketersediaan alat bantu visual 

atau teknologi masih perlu ditingkatkan. Suasana kelas yang lebih menarik dan 

penggunaan alat bantu yang relevan dapat membantu meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 
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